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ABSTRAK 

Siken Agil Wiganata: Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Pantun 
(Monotun) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SDN 
Lirboyo 1 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Monotun, Keterampilan Menulis Pantun 

Latar belakang penelitian ini diperoleh melalui hasil triangulasi data, di mana 
pada hasil wawancara dengan guru kelas V diketahui terdapat kesenjangan antara 
kondisi ideal dengan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN Lirboyo 1, di mana media 
pembelajaran belum optimal digunakan oleh guru. Kemudian, hasil belajar siswa 
pada keterampilan menulis pantun masih di bawah rata-rata ketetapa kriteria tujuan 
pembelajaran sekolah. Berdasarkan hasil analisis ini diketahui bahwa pembelajaran 
menulis pantun membutuhkan solusi berupa media yang interaktif agar 
meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan media Monotun yang layak sebagai solusi dari 
kesenjangan yang ada. Sehingga kelayakan media dilihat dari (1) Bagaimana 
kevalidan media Monotun dalam meningkatkan keterampilan menulis pantun kelas 
V, kemudian (2) Bagaimana kepraktisan media Monotun dalam meningkatkan 
keterampilan menulis pantun kelas V, dan (3) Bagaimana keefektifan media 
Monotun dalam meningkatkan keterampilan menulis pantun kelas V SDN Lirboyo 
1. 

Teori yang digunakan dalam pengembangan media ini merujuk pada teori 
board games sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia. Kemudian, teori-teori 
mengenai keterampilan menulis pada sekolah dasar tingkat tinggi. Selain itu, 
penelitian terdahulu sebagai referensi untuk mengembangkan media Monotun. Di 
mana media Monotun dinyatakan efektif untuk meningkatkan keterampilan 
menulis pantun siswa kelas V SD. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode Research and 
Development dilaksanakan melalui model ADDIE (Analisis, Desain, Development, 
Implementasi, dan Evaluasi). Teknik pengumpulan data berupa angket validasi, 
angket respon, dan tes keterampilan menulis pantun. Uji coba dilakukan sebanyak 
dua kali yaitu uji terbatas dengan subjek guru dan delapan siswa serta uji luas 
dengan subjek 20 siswa kelas V SDN Lirboyo 1. 

Hasil penelitian dan pengembangan media Monotun menyatakan bahwa (1) 
hasil uji validasi media dan materi yaitu 95% kriteria sangat valid, kemudian (2) 
hasil kepraktisan Monotun guru dan siswa yaitu 96% kriteria sangat praktis, dan 
(3) hasil keefektifan media yaitu 80% siswa tuntas dengan kriteria N-Gain yaitu 0,7 
tinggi, sehingga media dinyatakan efektif. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa media Monotun dinyatakan layak dengan memenuhi kriteria 
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa 
kelas V SDN Lirboyo 1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan kepada siswa di jenjang sekolah dasar. Menurut pendapat Athifah 

et al., (2022) yang menyatakan bahwa Bahasa Indonesia termasuk ke dalam 

kelompok mata pelajaran wajib di sekolah dasar dan harus diajarkan oleh 

guru mulai dari fase A (kelas I-II), fase B (kelas III-IV) dan fase C (kelas 

V-VI). Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki 

karakteristik yang wajib dipenuhi yaitu pembelajaran yang terintegrasi, 

kemudian karakteristik yang kedua yaitu pembelajaran bahasa Indonesia 

secara holistik, ketiga pembelajaran bahasa indonesia yang tematik, 

kontekstual, serta komunikatif. Kemudian pembelajaran bahasa Indonesia 

tidak hanya berorientasi pada hasil namun juga mementingkan proses, dan 

karakteristik terakhir yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia yang PAIKEM 

(Samsiyah, 2016: 10). Mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai mata 

pelajaran wajib harus memiliki karakteristik di atas dalam pembelajarannya, 

sedangkan topik pembahasan pembelajaran Bahasa Indonesia baik di 

jenjang dasar hingga perguruan tinggi tidaklah berbeda. Hal ini diutarakan 

oleh Nurhasanah (2017) bahwa topik yang diajarkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dari berbagai jenjang itu sama meliputi keterampilan 

berbahasa membaca, menulis, menyimak dan berbicara, perbedaan dari tiap 

jenjang terletak pada pengembangan materinya. 

Keterampilan berbahasa terdiri atas empat hal yang harus dikuasai 

oleh siswa. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia diperlukan empat 

keterampilan yang harus dimiliki siswa sekolah dasar yaitu keterampilan 

menyimak, membaca, menulis, dan berbicara (Nani & Hendriana, 2019). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan 

berbahasa ini sudah didapat siswa sejak usia dini. Pada awal masuk usia 

sekolah dasar pembelajaran keterampilan berbahasa yang utama diajarkan 

adalah membaca dan menulis (Agusalim et al., 2022: 25). Salah satu dari 
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keterampilan berbahasa yang utama diajarkan di fase tinggi yaitu 

keterampilan menulis. Keterampilan menulis menurut Rikmasari & 

Kurniati (2021) adalah kemampuan dalam mengutarakan ide maupun 

gagasan secara tertulis, dengan tujuan memberitahu orang lain. 

Keterampilan menulis ini tidak bisa didapatkan secara alami harus terdapat 

proses belajar dan pelatihan diri.  

Pembelajaran menulis pantun Bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran yang menyenangkan, karena siswa dapat menyalurkan 

kreativitasnya dalam menuangkan tulisan pada karya pantun mereka. Maka 

dari itu, keterampilan menulis pada pembelajaran di sekolah dasar menuntut 

siswa untuk mampu menghasilkan sebuah tulisan yang disebut dengan 

karya tulis (Novianti & Putri, 2022). Pernyataan tersebut berbanding 

terbalik dengan kondisi nyata pembelajaran pantun di kelas. Pada 

kenyataannya pembelajaran terkait dengan keterampilan menulis pantun ini 

dianggap sangat sulit oleh beberapa siswa. Hal ini dibuktikan dengan data 

penelitian mengenai tingkat keterampilan menulis pantun milik Taufik 

(2022) dimana dari 317 narasumber yang berasal dari 10 Sekolah Dasar 

yang ada di wilayah Bandung hanya terdapat 142 narasumber atau sekitar 

44% siswa yang memperoleh kategori cukup dalam menulis pantun, 

sehingga simpulan dari data ini yaitu keterampilan menulis pantun siswa 

sekolah dasar masih harus dilakukan peningkatan lagi. Permasalahan terkait 

rendahnya keterampilan menulis pantun seperti pemaparan di atas juga 

dialami oleh siswa SDN Lirboyo 1. 

Berdasarkan hasil observasi, ketika pembelajaran materi pantun di 

kelas V, media pembelajaran yang digunakan guru belum optimal, sehingga 

pembelajaran pantun ini fokus pada penyampaian materi secara verbal. 

Media yang digunakan guru berupa media visual poster berisi materi 

pantun, kemudian kegiatan pembelajaran pantun yang diajarkan hanya 

melalui verbal, sehingga membuat siswa belum secara optimal atau kurang 

partisipasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar materi pantun. Hal 

ini juga terbukti pada saat observasi pembelajaran pantun kelas V, banyak 

siswa yang belum bisa mengikuti pembelajaran secara kondusif ketika guru 
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menjelaskan mengenai materi pantun. Masih terdapat siswa yang tidak 

memperhatikan, kemudian ketika diarahkan untuk membaca materi pantun 

pada buku LKS (Lembar Kerja Siswa), hanya terdapat dua siswa yang 

membaca materi dengan seksama sedangkan lainnya lebih banyak 

teralihkan perhatiannya dengan bermain alat tulisnya. 

Lebih lanjut mengenai hasil dari studi dokumen dengan mempelajari 

nilai latihan harian menulis pantun siswa. Hasilnya menunjukkan masih 

banyak nilai keterampilan menulis siswa yang lebih rendah dibandingkan 

dengan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dari sekolah 

sebesar ≥ 75. Pada hasil studi dokumen ini juga ditemui kesulitan belajar 

siswa pada materi pantun yaitu mencocokkan rima yang tepat tiap antar 

baris pantun, kemudian belum bisa membedakan antara sampiran dan isi 

sebuah pantun, serta belum mampu membuat pantun dengan jumlah 4 baris. 

Hasil wawancara dengan guru mengenai kesulitan dalam 

mengajarkan materi pantun yaitu kurangnya sumber belajar pantun yang 

menarik minat siswa. Hal tersebut membuat guru hanya mampu 

mengajarkan materi ini dengan beracuan pada buku pegangan guru, lalu 

diajarkan dengan metode ceramah dan kegiatan belajar hanya berupa 

mengerjakan soal dan membaca materi. Berkaitan dengan sumber belajar 

pantun yang menarik, ketika diwawancarai, guru mengharapkan sebuah 

media pembelajaran yang dapat menarik minat siswa untuk belajar pantun 

yang dapat mengajak siswa bermain dan belajar. Jika siswa memiliki minat 

yang tinggi terhadap pembelajaran maka akan membuat hasil belajarnya 

meningkat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan 

menulis siswa dari yang rendah ke tinggi pada materi pantun, solusi yang 

diberikan yaitu menerapkan pembelajaran pantun menggunakan sebuah 

media pembelajaran yang menarik. 

Keberadaan media pembelajaran dalam proses belajar untuk 

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa sangatlah penting. Hal ini 

sesuai dengan konsep dasar media pembelajaran itu sendiri, media 

pembelajaran merupakan alat yang difungsikan oleh pendidik atau guru 

untuk meningkatkan keterampilan siswa serta menjadi komponen 
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pendukung efektivitas pada saat proses transfer informasi atau belajar 

mengajar di kelas (Magdalena, 2024: 26 ̶34). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka media pembelajaran perlu diterapkan untuk sebagai alat 

komunikasi antara guru dan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa. 

Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya materi pantun sangat diperlukan untuk meningkatkan 

hasil belajar keterampilan menulis siswa. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai permainan yaitu monopoli. Oleh karena itu, 

pengembangan media pembelajaran Monotun atau Monopoli Pantun 

diperlukan agar siswa dapat memiliki minat dalam meningkatkan hasil 

belajar keterampilan menulis pantun. 

Monotun atau Monopoli Pantun dijadikan media pembelajaran 

bahasa Indonesia yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

keterampilan menulis. Pada penelitian milik Permatasari et al., (2025) 

media Monotun yang digunakan pada pembelajaran materi pantun 

dikatakan valid dan praktis berdasarkan penilaian dari uji ahli media, materi, 

design dan juga uji coba penggunaan sebanyak dua kali oleh guru dan siswa. 

Sedangkan, hasil dari keefektifan pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan media monopoli juga diutarakan dalam penelitian milik Tiara 

& Hamidah (2023) dimana hasil belajar siswa yang berada di atas rata-rata 

terdapat 16 siswa, kemudian sama dengan rata-rata yaitu 16 siswa, 

sedangkan di bawah rata-rata hanya 5 siswa. Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan media monopoli 

terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan media 

pembelajaran Monotun (Monopoli Pantun) pada materi pantun untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Lirboyo 1. Dimana 

karakteristik pembelajaran pantun tidak hanya berupa pembelajaran yang 

verbal, namun juga harus diintegrasikan dengan penggunaan media 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk sarana bermain dan belajar. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan dari pengembangan media pembelajaran 

Monotun (Monopoli Pantun) pada materi pantun untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa kelas V? 

2. Bagaimana kepraktisan dari pengembangan media pembelajaran 

Monotun (Monopoli Pantun) pada materi pantun untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa kelas V? 

3. Bagaimana keefektifan pengembangan media pembelajaran Monotun 

(Monopoli Pantun) pada materi pantun untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa kelas V? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut ini: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat kevalidan dari pengembangan media 

pembelajaran Monotun (Monopoli Pantun) pada materi pantun untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat kepraktisan dari pengembangan media 

pembelajaran Monotun (Monopoli Pantun) pada materi pantun untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V. 

3. Untuk mendeskripsikan tingkat keefektifan pengembangan media 

pembelajaran Monotun (Monopoli Pantun) pada materi pantun untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu pertama, 

manfaat penelitian dari segi teorits, dan kedua manfaat penelitian dari segi 

praktis. Manfaat teoritis sebuah penelitian merupakan manfaat yang didapat 

dari adanya penelitian ditujukan terhadap disiplin bidang ilmu baik 
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psikologi, pendidikan atau yang lain. Sedangkan, manfaat praktis dari 

sebuah penelitian itu sendiri diartikan sebagai manfaat dari hasil penelitian 

yang ditujukan kepada subjek maupun objek dari sebuah penelitian. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis yaitu dapat 

dijadikan sumbangsih karya ilmiah dalam bidang ilmu pendidikan 

terutama tingkat dasar. Sehingga dapat menambah teori-teori baru 

terkait dengan hasil belajar bahasa Indonesia materi pantun 

menggunakan media monopoli. Serta hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk peneliti lain dalam mengembangkan 

fokus atau ruang lingkup yang sama dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini memiliki manfaat praktis yang terbagi atas 

tiga hal antara lain yaitu manfaat praktis yang pertama bagi siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pantun menggunakan 

media pembelajaran Monopoli Pantun atau Monotun. Tidak hanya pada 

hasil belajar saja, namun juga dalam pemahaman konsep dasar terkait 

dengan materi pantun. Manfaat praktis yang kedua yaitu bagi guru, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk guru berinovasi dalam 

pembelajaran sehingga mampu menarik perhatian siswa untuk 

mempelajari materi pantun dengan media pembelajaran yang 

terintegrasi dengan permainan, sehingga siswa dapat bermain dan 

belajar. Kemudian, manfaat praktis yang ketiga yaitu bagi sekolah dapat 

digunakan sebagai saran untuk membuat kebijakan terkait dengan 

sistem pembelajaran di sekolah agar proses pembelajaran berlangsung 

secara optimal untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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